BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa pengaruh dari
Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK), dan Bl Rate terhadap Penyaluran
Kredit pada Perusahaan Perbankan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2012-2016.

Sampel Perusahaan pada penelitian ini sebanyak 40 Perusahaan Perbankan
Konvensional pada periode 2012-2016 dengan total sampel penelitian sebesar 200
data yang diambil melalui purposive sampling, maka diperoleh total sampel data
yang diteliti sebanyak 135 data. Penggunaan teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis uji statistik dengan menggunakan metode regresi linier serta
menggunakan uji hipotesis yang sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil dalam pengujian dengan menggunakan uji F dalam
penelitian ini menunjukkan hasil model fit. Sedangkan berdasarkan hasil

pengujian dengan menggunakan uji t pada penelitian ini menunjukkan hasil:

1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)
DPK yang dimiliki oleh bank konvensional periode 2012-2016 pada
penelitian ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Penyaluran

Kredit dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hal tersebut
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disebabkan karena jika DPK meningkat maka jumlah dana yang dimiliki
oleh pihak bank bertambah sehingga memungkin pihak bank untuk
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada pihak-pihak
yang membutuhkan dana, sehingga penambahan atau pengurangan DPK
akan berpengaruh kepada Penyaluran Kredit yang dilakukan oleh bank.

. Variabel Non Performing Loan (NPL)

NPL yang dimiliki oleh bank konvensional periode 2012-2016 dalam
penelitian ini tidak memiliki berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit
yang dengan nilai signifikan sebesar 0.925. Hasil tersebut diperkirakan
disebabkan oleh kecenderungan peningkatan risiko kredit yang terjadi
tidak menghalangi nasabah dalam mengajukan kredit kepada pihak bank
sehingga kredit yang disalurkan oleh pihak bank meningkat. Dapat
disimpulkan bahwa kenaikan atau penurunan NPL tidak mempengaruhi
penyaluran kredit oleh pihak bank.

. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR yang dimiliki oleh bank konvensional periode 2012-2016 dalam
penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Penyaluran Kredit, yang
dengan nilai signifikan sebesar 0.100. Hasil tersebut diperkirakan
disebabkan kecenderungan peningkatan modal yang tidak sebanding
dengan peningkatan ATMR, sehingga ketika terjadi penurunan modal
maka bank akan mengambil sumber dana untuk pembiayaan kredit dari

pos DPK, sehingga DPK yang berpengaruh terhadap penyaluran kredit.
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4. Variabel Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
SBDK yang miliki oleh bank konvensional periode 2012-2016 dalam
penelitian ini tidak memiliki berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit
yang dengan nilai signifikan sebesar 0.213. Hal tersebut diperkirakan
meningkatnya nilai SBDK tidak mempengaruhi Penyaluran Kredit
disebabkan karena nasabah akan tetap mengajukan kredit apabila dalam
keadaan membutuhkan pinjaman dana dari pihak bank. Meskipun bank
menaikkan nilai Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK). Sehingga SBDK
tidak berpengaruh terhadap Penyaluran Kredit.

5. Variabel Bl Rate
Bl Rate yang dimiliki oleh bank konvensional periode 2012-2016 dalam
penelitian ini tidak memiliki pengaruh terhadap Penyaluran Kredt
karena yang dengan nilai signifikan sebesar 0.683. hasil tidak
berpengaruh diperkirakan disebabkan perubahan Bl Rate sepanjang
2012-2016 juga menunjukkan nilai yang tidak terlampau besar, sehingga
pengaruh dari perubahan Bl Rate tidak berdampak terhadap Penyaluran

Kredit yang dilakukan oleh pihak bank.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yang dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya yakni:
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1. Terbatasnya jumlah data laporan keuangan perusahaan bank konvensional
dengan lengkap yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama
periode penelitian.

2. Pada penelitian ini data yang digunakan tidak terdistribusi secara normal

dan terjadi heteroskedastisitas.

5.3 Saran

Penelitian ini jauh dari kata sempurna maka muncullah keterbatasan yang
telah diungkapkan diatas. Oleh karena itu peneliti ingin memberikan saran agar
dapat digunakan untuk dilakukan penelitian selanjutnya supaya mendapatkan hasil
yang lebih baik. Adapun saran dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen
yang lebih baru dan yang masih dianggap jarang untuk dilakukan pengujian
oleh peneliti terdahulu, contohnya Net Interest Margin (NIM). Dan
penambahan variabel independen yang bersifat makro yakni Inflasi dan
GDP.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan SEM PLS untuk teknik
analisis data, yang diharapkan data yang digunakan tidak perlu terdistribusi

secara normal dan terhindar terjadi heteroskedastisitas.
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